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Judul yang diangkat dalam penelitian ini ialah â€œKendala-Kendala yang Dihadapi Alumni Prodi Pendidikan Ekonomi FKIP
Unsyiah dalam Mencari Pekerjaanâ€•, tujun penelitian ini (1) untuk menjelaskan kendala yang dihadapi oleh Alumni Prodi
Pendidikan Ekonomi FKIP Unsyiah dalam mencari pekerjaan (2) untuk mendeskripsikan usaha yang dilakukan oleh lulusan Prodi
Pendidikan Ekonomi FKIP Unsyiah untuk mendapatkan pekerjaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Sampel terdiri dari 10 orang responden (5 responden mengambil peminatan koperasi dan 5 orang responden
mengambil peminatan akutansi). Teknik pengumpulan data dalam penelitian yaitu angket, observasi dokumentasi dan studi pustaka.
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa (1) Kendala memperoleh pekerjaan oleh alumni pendidikan ekonomi FKIP
Unsyiah berupa: minimnya lapangan pekerjaan, keterbatasan fasilitas motor dan alat pencari informasi, kurangnya pengetahuan
(kognitif) bidang profesi, syarat dari pihak penawar masih belum mampu dipenuhi 100% oleh alumni pendidikan ekonomi FKIP
Unsyiah, dan nilai akhir IPK, (2) Usaha yang dilakukan oleh alumni pendidikan ekonomi FKIP Unsyiah untuk memperoleh
pekerjaan di antaranya: mencari dan mendapatkan informasi terkait pembukaan lowongan pekerjaan, berusaha meningkatkan
profesi keilmuan yang disyaratkan oleh penawar kerja, bersedia bekerja di instansi yang tidak sesuai dengan profesi yang dimiliki,
memilih tempat tinggal di Kota Banda Aceh karena lapangan pekerjaan dan informasi terkait pekerjaan lebih mudah untuk
didapatkan, dan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi seperti S2.
